IV. HASIL

A. Tahsap Isolasi dan Karakterisasi

Dari‘hasil isclasi diperoleh dua isoclat bakteri Gram
positif dengan kode Il dari stasiun I dan I2 berasal dari
stasiun IITI. Pada kedua isolat bakteri tersebut dilakukan
serangkaian uji biockimiawi berdasarkan buku Manual of
Identification of Medical Bacteris (Cowan, 1975} vyang

hasiinya dapat dilihat pada Tabel 0O1.

Tabel 01. Tabel Karakterisasi Isolat Bakteri

Izolat Cowan (4197%)
Uil -
rs xz staphylo] Bacillus
Bentuk ‘ 81l Bi Bl Bt
Speora - - + - +
Molilitas - + - +
Pertumbuhan asrob + + + +
Partumbuhan anaerob + - + -
¥Katalase + + + +
Gkaidase - + - +
Produksi asam dari -
glukosa + + + +

Sumber : Data Primer oleh Bowo Endarto (1997)
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2. Pertumbuhan aerob / anaeraob :
+ = tumbuh
— = tidak tumbuh

3. Katalase :

+ = timbul gelembung gas Og pada larutan Hz0z 3%

- = tidak timbul gelembung gas 0z pada 1arﬁtan Hz0=
4. QOksidase :

+ = terjadi perubahan warna indikator dari coklat

menjadi ungu
- = warna indikator tetap coklat
5. Produksi asam dari karbohidrat :
+ = medium berubah warna dari merah menjadi kuning dan

timbul gas pada tabung durham.

medium tetap berwarna merah dan tidak ada gas pada

tabung durham

B. Hasil Pengecatan Gram Kedua Isolat Bakteri
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Gambar 02. Morfologi sel isolat bakteri Il umur 24 jam
pada medium Marine Agar. Perbesaran mikroskop
1000x dengan pengecaban Gram.
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Gambar 03. Morfologi sel isolat bakteri I2 umur 24 Jam
pada medium Marine Agar. Perbesaran 1000 x
dengan pengecatan Gram

C. ﬁola Pertumbuhan Isclat Bakteri Selama 40 Jam

Dilakukan pengukuran pertumbuhan kedua isolat vang
diinokulasikan pada medium selektif cair dengan
konsentrasi minyak 10 ppm, 30 ppm, 70 ppm dan tanpa
renambahan minyak sebagai kontrol. Pengukuran pertumbuhan
bakteri dilakukan dengan menggunakan spektrofotometer
Spectronic 20 dengan penjang gelombang 660 nm. Hasil
vengukuran kemudian dibuat dalam bentuk pola pertumbuhan
bakteri. Pola pertumbuhan kedua isolat bakteri berdasarkan
data pengukuran kerapatan optik (OD) pada lampiran 01

adalalh sebagsi berikut :
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Gambar 04. Pola pertumbuhan isolat I1

53

-

4 4 2 1% -l 24 <) & = 0

Wk (5on)
 tppm <+ 3dppm & Toppm A Oppam

Gambar 05. Pola pertumbuhan isolat IZ

D. Hasil Pengukuran Konsentrasi Minyak

Pengukuran konsentrasi minyak pada contoh air
dilskukan dengan menggunakan alat "0il Content Meter”
POC-100. Daril pengukuran tersebut diketahui bahwa contoh
air yang dismbil dari perairan Pelabuhan Tanjung Emas
Semarang pada bulan April 1996 'mempunyai konsentrasi
minyak 2.604 ppm dari stasiun I, B2 ppm stasiun II dan

11.000 ppm dari stasiun IIX.
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Seperti pada contoh air, pengukuran konsentrasi
minyak pada medium dan pasta sel juga menggmmakan alat
“0il Content Meter” POC-100. Berdasarkan data dari

lampiran 02 tabel hasil pengukuran minyask adalsh :

Tabel 02. Hasil pengukuran konsentrasi minyvak dengan

inokulasi
konsentrasi Konsenirasi wminvak (ppm? % De
Isolat | minyak (ppm}| setslah inkubasi 40 jam rer L~
e ) avel.mo gm0 ] % T pe— Fnan. ke,
. ngura~ [dar mi-
medium pasta sel g
nygan nyak
o 10 9,0 - 10 o
YO 30 27,0 - 8,33 O
IO rs) GE, O - 5, 74 o
Is 10 3,7 s z2,5 av.,5 27,5
XL 30 12,5 3,1 <8 ,0 3w,o
s 70 85,5 22,1 17,78 12,0
Iz 10 Z,0 0,0 7L,0 &i,0
Xz 30 &, 2 7,5 81,0 73,67
Iz 7O 25,0 2,4 56,85 45, 14

Reterangan :
IO = kontrol (tanpa isolat)

it isolat 1

I



29

12 = isclat 2

Rumus :

% Pengurangan minyak = A-(b+c) X 100%
A

Eeterangan :

A = Konsentrasi minyvsak awal

b

Konsentrasi minvak pada medium setelah panen pasta
¢ = Konsentrasi minyak pada pasta sel
% penurunan kadar minyak =

% pengurangan - % pengurangan I0 (kontrol)






